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21916 - Surat Terakhir Yang Diturunkan Dalam Al Qur’an

Pertanyaan

Setiap muslim yang ridha bahwa Allah sebagai Rabb, dan Islam sebagai agamanya, dan

Muhammad –shallallahu ‘alaihi wa sallam- sebagai Nabi, mengetahui bahwa surat yang pertama

kali diturunkan kepada Nabi Muhammad –shallallahu ‘alaihi wa sallam- adalah surat iqra’.

Pertanyaannya adalah surat apakah yang terakhir diturunkan kepada beliau?

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Surat terakhir yang diturunkan dalam al Qur’an adalah surat Nashr:

الْفَتْحو هال رنَص اءإذَا ج

“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan”. (QS. An Nashr: 1)

Ini adalah pendapat Ibnu Abbas –radhiyallahu ‘anhu- yang diriwayatkan oleh Muslim: 3024, dari

Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah berkata: Ibnu Abbas berkata kepadaku: “Apakah engkau

mengetahui surat terakhir yang diturunkan dari al Qur’an secara keseluruhan ?, saya menjawab:

Ya, ( الْفَتْحو هال رنَص اءإذَا ج )beliau berkata: “Kamu benar”.

Riwayat ini dikuatkan dengan riwayat Ibnu Umar dan Ibnu Abbas –radhiyallahu ‘anhuma- yang

shahih bahwa surat ini mengisyaratkan tentang ajal Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan sifat-

sifatnya pun mulai nampak.

Imam Bukhori –rahimahullah- (4970) telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata: “Umar pernah

mengajakku memasuki sebuah majelis bersama para tokoh yang ikut perang Badar dan seakan di

antara mereka ada yang tidak nyaman dan berkata: “Kenapa engkau membawa (anak ini) pada

majelis ini, padahal kami memiliki anak-anak yang sebaya dengan dia. Maka Umar menjawab:
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اءذَا جا َالتَع هلِ القَو ا تَقُولُونَ فم قَال مهرِييلا لذٍ ائموي انعد نَّها يتئا رفَم مهعم خَلَهدفَا موي ذَات اهفَدَع تُمملقَدْ ع نم نَّها

نَصر اله والْفَتْح فَقَال بعضهم امرنَا انْ نَحمدَ اله ونَستَغْفره اذَا نُصرنَا وفُتح علَينَا وست بعضهم فَلَم يقُل شَيىا فَقَال ل اكذَاكَ

الْفَتْحو هال رنَص اءذَا جا قَال لَه هلَمعا لَّمسو هلَيع هال َّلص هولِ السر لجا وه قُلْت ا تَقُولفَم لا قَال اسٍ فَقُلْتبع نا ابي تَقُول

ا تَقُوللا ما انْهم لَمعا ام رمع ا فَقَالابانَ تَوك نَّها هرتَغْفاسِكَ وبدِ رمبِح ِحبكَ فَسلجةُ الامكَ عذَلو".

“Sungguh ia adalah seseorang yang telah kalian ketahui. Suatu ketika beliau mengajaknya pada

majelis mereka, tidaklah saya melihat bahwa beliau mengajakku pada saat itu kecuali untuk

memperlihatkan kepada mereka, seraya beliau berkata: “Apa pendapat kalian terhadap firman

Allah –ta’ala- (ه والفتحإذا جاء نصر ال  )?, sebagian mereka berkata: “Kita semua diperintahkan untuk

memuji Allah, memohon ampun kepada-Nya, jika kita menang dan membebaskan (Makkah).

Sebagian mereka diam tidak berpendapat apapun. Maka beliau (Umar) berkata kepadaku:

“Apakah demikian pendapatmu wahai Ibnu Abbas ?”. Saya menjawab: “Tidak”. Beliau berkata:

“Apa pendapatmu ?”. Saya berkata: “Itu adalah ajal Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang

saya ketahui; yaitu: Jika telah datang pertolongan Allah dan kemenangan dan itu merupakan

tanda bahwa ajalmu (sudah dekat), maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu, dan

beristighfarlah; karena sesungguhnya Dia Maha Pengampun”. Umar berkata: “Saya tidak

mengetahui hal itu sebelumnya kecuali darimu (sekarang)”.

Al Barra’ bin ‘Azib –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Surat terakhir yang diturunkan dari al Qur’an

adalah Bara’ah (surat at Taubah).

Imam Bukhori (4329) dan Muslim (1618) dari Al Barra bin ‘Azib berkata: “Surat terakhir yang

diturunkan adalah Bara’ah (surat at Taubah), dan ayat terakhir yang diturunkan adalah ( ( يستفتونك

(QS. an Nisa: 176)قل اله يفتيم ف اللالة

‘Aisyah –radhiyallahu ‘anha- berkata: Surat terakhir yang diturunkan adalah surat al Maidah.

Ahmad (25588) meriwayatkan dari Jabir bin Nufair berkata: Saya telah menemui ‘Aisyah dan

beliau berkata: “Apakah kamu membaca surat al Maidah?, saya menjawab: “Ya”. Beliau berkata:

“Surat al Maidah adalah surat terakhir yang diturunkan dari al Qur’an, jika kalian mendapatkan

yang halal di dalamnya maka katakana itu halal, dan jika kalian mendapatkan yang haram maka
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katakana itu haram, saya juga bertanya kepada beliau tentang akhlak Nabi –shallallahu ‘alaihi wa

sallam- maka beliau berkata: “Akhlak Nabi adalah al Qur’an”. (Hadits ini dishahihkan oleh Syu’aib

al Arnauth dalam Musnad yang sudah diteliti).

Karena tidak ada hadits yang pasti dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang menjelaskan

tentang surat terakhir yang diturunkan dari al Qur’an, maka terjadi perbedaan di antara para

sahabat. Imam Ahmad berkata: “Semua menyampaikan sesuai dengan ijtihad masing-masing”.

Al Baihaqi –rahimahullah- berkata: “Semua perbedaan tersebut dikumpulkan, dan masing-masing

menjawab sesuai dengan ilmu yang dimiliki. Disampaikan oleh al Mubarakfuri dalam “Tuhfatul

Ahwadzi”.

Wallahu a’lam.


